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DAVAH PoRUAKILAW RAKYAT DASRAL DADRAN SUATANTRA TINGKAT: K& II
' ' S.TMALRANG o
: nenctaplan peraturan—dqurah yang berikut .
PERA”URAN-DAER&H un;ah.Jwaiantza tingkat ke- IT Scmarang tgntang pemotongan
ternalc, ,
A, KaTSHTUAN--KCTEHTUAN UM,

L

Pasal 1.
Yang didalan pcraturanudaerah ind dimalksud dongan R

‘o ternak : ialah kudo, sapl, kerbau, biri—Liri kambing dan bablj

*

b, daging : ialeh gomua bagian dari ternak yang telah dipotong kocuali kulit.-

" tanduk dan kukuy - .

pe monjual. daiing ¢ ialah mengolah, mongurquan, mungual, menawarkan, mDeRgo= "’
' : luarkan, menukar, menbagl atau mempunyai persediaan da~ -
ging untuk manjualy

d,_tepﬁnt ponjualoan doging ¢ ialah halamon dmn banuunan tempat daging dijualg

ey tumﬁat permotongan umwa : ialah halzman atau bangunan yang dikuasai oleh - 5
' : ' Ponerintah Deerah Swatantra tingkat ke-II So~_h
- parang, tenmpat ternsk dipotong;

£, tempat peomotonpan partikelir ‘{alal hnlaman otau bangunan ynn tidak:diu.
: kuasal oleh Pomcrintah Daorah Syatanira
tingkat ke~IT Scuarang, tempatﬁtornakldiﬁ
. potang; R
G+ Jjogol 3 lalab orong yang mongusabekan sosuati tomput ponotonpin dun/ataq
© sosuatu tompat penjualian daging scebegal mata poncah&rian.
Pasel 2.

Poraturan—daerah ini tidal: borlaku bapi penjualan daging o) yang
sedikit bonyak dieweikan dengan jalan dikeringkan, dibububi rompah~rempah,
© Ah.gavami, dipungfanu, dirtbus atau ditutup rapat, sehlngca tidak kcmasukan

“havae. _

_ : Pasal 3. S
1) Dilnrang nonjalanlan pekerjaan scebagad Ja ral jika tidakimendapat ﬁ
- 13in tortulis Jdori Deuon Pemorintah Daorah. .
(2) Surnt puriintaan untuk mendapat ijin momuut nana dan tompat ting-l
. gal pemintn. o
. Pa ol 4
{1) Pormintagn ijin Cditolak, apabila

'a. didalam tahun ﬁobolun ddajulkan poimintnan, 1jin yang uahulu diborikan kOuil
pada paminta, telah ddcabut tidak atas pormintaan sondirl; =

b. ada alasan-alasan nongenal ko {Lertiban waun atau kepentingon umum, ynng

dimuat didalen burdtnhoputu an penol akannya, bertentangan dcngan pemb0~
rian ijin, &

(2) ' Torhadap koputuban Lorpaksud dalan ayat (1) sub b dapat diminta- .
kan- bandin' kepada Dewan Pcruakllan Rrkyat Dacrah didalam vektu tiga bulan, -

Posal e
D —————]

I1jin termaksud dalam pasal 3 tidak dapat dipinduhkun koPnda o=
rang lain. '

B. ToHTAHG CARA MOHMOTONG TIRWAK DAY MHHJULL‘DAGING

Pasal 6,
(1) Mcematikan tbrnak, kucua11 bahi., dilakukan dongan menyemboelilmya

monurut aturan agona dan'dikerjolkan oleh guolnn ahli, scdang mewbunul babi
dilakukan uunban nenusuld pcmbuluh—pumbuluh Jﬁrah bcgar pada lchornya..

(a) Penotonp ;...«
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R
T

(2) . Penotong 1eih lonjut baru diperbolelken sctelah hewan_m;ti karena ke- . °
hebisan darahb. R :
‘ ' Pasal 7.

(1)~  Semua orang yoang bckch‘ pada pemotonpan ternak den penjuclan dagi ng,
harus, aerphxalcn bersih. - o ) _ ]
(2) Orang-oreng yong menderlta penyekit mepular atau penyakit kulit, nem-

punyai bengkak-benpkolr otow luln-luks bernonakf. dilarang bckerja_pa@&sjeygat k
penctongan ternak dﬂn penjualon doging. . - fo
Pasol 3,

_ Tempat pumobonunr partikelir horus dilengkepi dengen @
a, lantal yang tidak torteubus olceh airg '
b, [';ot-—go‘b yang diples Lor wirtuk penbucngen alr kotoran; S .
c. air pembilus; ' B .
d. kaltwkhlt daging durl logon 3qn digosok mengkilat. - '

Pogoedl 9. _ : -

_ Tempat . panudlan deging harus dilongkrpi dengun ¢

&. tempat-penyimponan yeonp mempunysi portukacun howa ygng beilk, bobvs dori law-
lat dan diperuntukkan melulu gune menyiwpos.daging

b, meja-meja untuk mendasorkoan dazing, yang disalut dungan aen~-seng atou di-

. buat dari bahan ym_" tidak tertembdf «)eh alr don nudah dibersihkan; apabi~
la digunokan seng, tempat-~tempat sonbu-gnanys horus disoldlr' :

‘. koit-keit doging dcri logom yaag digoﬁ:k mengkilet;

d. sebuah landesan untuk wemotong daging, yang dibunt dari jonis kayu yong ba-
ik, dengan permukaan yang licin merata dAn horus selalu didalam keadann
bersih; NTIENY ' S

- @, dirding dari batu. yang licin dan rote, tidak tertembus oleh air, barﬂwrna

- cHudhsgon - tidok disclut atou dilumas dengan ses natu bahon yang tidak tahan-
dibcrsmkman dengun air pobun yang panas;

£. scsudah geladok darl apo yang discbut “besi geladak" (plafondlazcr) atou
~peiat-pelai beton, yang didelomnya dludakin Hcouhh atou lebih pipa pertuw-

lcuz'fmm" dhava,
asn l I_Q___ b
' PcngunLkLL=w “diovgring hazus dil ]nltn denpon kendaraan yung dldmlﬂmnyu di-
seolut don gen seng vtou didolam bakul yong dltubup rapa
' _ Pas 11, x
(1) Tenpht pemotonsan don pongualan doging, bQ”ltu puia borang-barang yﬂng .

bersentuban dengan doging r"d_ pemotongon dan pade penjualan, horus selalu di-
dialan keadaan bersih.

(2). Seclama wakt pengangkoten den penjualon deging, seberape, dopat haru¢
‘diYindungi *erhadap pengarul sinar motahari, ai» hojazn, dcbu, serangga atau
pengaruh laing yang mengnkibatkan borkuranguys nildl daging uatuk dimaken,

_(3) -Dllarah aenyenprot dapging yong diperuntuitkon gune dijuel derigan air,
menyeluputlnvu dengen lemck atow mengerjokennys semacam itu, dengon cara lain
yang menycbabkan borubahnyc keadaan daging. _ S e

_ Pasal 12,
(1) Daging yang nyatoa-nyata tidok boik untul dimakon manusic, disita, dan
dibinasakon. '
(2) Yang berhak menbincsckan dan menyita seperti formcksud didalem eyat (1)

pasal ini ialah pegawai-peseved tersebut dsdnlonm pasal 28, kecuali Kepnla Di-
‘nes Pendapotan Daerah, Kepolo Dines Keschoinn Docroh dan Pemerikqa Pasor,
(3 Untuk daging yoeng disita dan diblnasckan tidak diberikan pengpantian
kerugsian, o ' '

Ce TZIT'IA;I(.: TorPLT 2O0HOVONHGEL T UMUY DAL LINGIIUGAE PUMOTONGAN,

Panal 13, -
JPitempot~tempnt yong ditunjuk oich Devan: Pervakilan Rekyat Dzorah, di-

berikan tcmpﬂ.n+unph” ﬂf'oion O UG




Pasal 14.

' ] - : E lingkungan pomotongan.
tuk tiap ponotongun uvmum diteiapkean sua tu
Eé% ngzi-h tl 111nf“.1;,gan pemotongen tersebub didalanm ayat (l), diten-
tukan olch Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah deangan menyebutkan nama-pama Gosas
uesa atau duhuh—dukhh yan, sermasuk didalam linpgkungan penotongan masingn

(3) ' Dilarang didaian lingkuagan pemotonian ﬂemotoig ternak dlluar tom-
itu,
cnotenpan umum yang terletak ddalanm lingkungan
%E; poRe Yagg dikeuuavlian dari larangan termaksud dalan ayat (3) ialah
I momatong ternak soperii t¢'1aksud didalan pasal-pasal 20 dan 21 peratu-_
ran~dasran inl;
b. menotong bir¢nﬁ1ri, kanbing dan babl diluar tempat d1m¢na terlctak tempat
’ penotongan unun itu, hpabllu duging yang bcragal dari kowun-hswan terse~

“bud tiddk djval;
o. mnenotong ternal,

Alakan tempat.
(5) Dilarang nembava masui daging kedalan lingkungan pomotonﬂwn.

(6) Yang dikecualilkan :dard larongan berucksud quam ayat (5) pasal ini

lalah :
a, daglng yang ‘ipc:unbukkan pune ponakalan sondirw, totapi hﬂnya sebanyak-

banyaknya dua kilopra
b, daging yang nyaﬁanzyata tolah diporiksa lagi don dlnyatakaa balk: oleh

juru periksa during yang borsangkuian.
‘,-' Pasal _;gi«

(1) | Pcnguaswan sund tcnpat ponotonsan winwa dan perieriksaan tornok - ban-_,
toton don dapdne oldondany Tanghungan ponotongan dilugnskon  kopada soorang _
aurunpuriksa daging, poluugutnva didalan porciuran~dacral inl dlsebut juru—

yang untuknya didalan tenpot ponorongan tnun Lidok dise-

oriksa. ,
?2) Untulk nenbantu ju*u~ﬁoriksa dan JLhL purlu mcwnkillnya dapat diang- '
"ot pombantu Jjurs-poriksa,
(3) Dewan Penerintah Dacroh nc1uL4pkun suntu pcrﬂturan untuk ponguasaan
" dan pomnkaian toupntelonpal peno.engon wnmun.
(%) Dowan Pemerintah Bowrah nelokukin pengavasan atlas poengunsaan nalanan

" dan banpunen yong teriosuk dhdalam tempel penotongan unum.

D. TONTAING PulfnIKSALH TARNAL BLUTLTIW, PEMERITSAAN SERTA
P MLUBUL&N ”hF V’W L Rerseey DTDLU k! LEJGLUNGQN PJMOTOHhAN

Pasq] 1@._;

K55 Torkecuals Aidalow lad - bal yang “pormakswd. dalam pashl 14 ayat (4)
-sub=gib b dan ¢ dan padel 20, dilarang didaiom 1ingkungon pcnotonran momo-
tonp tornak denpan didek noni«pu, 31jin dari jurw periksa, - t
(2) Juru=periksa beru nelakukan ptdorjkaaﬁn atag- tornak uniuk monbari--
kan ijin tormiksud dalan ayel (1Y, soitolah #orbukii padanya, bahwa pajak po=
tons hewan yang torhutang iolaly i bayar joans dan apabila mongonal qapi atau
kerbau botina, hewan inl 1idak lagt dapat dipandong berpuna imtuk berbiak.
(3) - Sotolah torank diperiksa dan fardapat baik, oloh juru~periksa’di-
butubkan cap pada sclal satis tanduknya alau apabila .howan itu tidak: bertan—
duk, pada salah-satu kukynya. L : .

. Pasal 1%, -
(1) Jika pada ﬂOﬂOPJkod¢‘ sernaksud aldalan pasel 16 ferbukti pada- 3uru~
periksa, bahwn Lerak vurrdiperi ksa nonderita atou diduga menderita panyakit
tornak yang munulax didalam pe ngorﬂlgm Lndangmunaqnb, ia dengan sogera herus
nelaporkan hal idu kepada Deowan Powmerintah Daorah,

(2) Pemborien ijin uniuic nemotoug tornak yang sakib stau diduga sakit
seporti “toermaksud dalan ayat (1) ditundn,
(3) Domikion pula- ¢l tunda pbmhvlgun 50U u\bu iiin momotang tornuk yang .
sadang didalam koadaﬂn p” ya“ .

'I)ﬂqw't-_'-ie{\.. ]
(1) Jika juru-poriksa moﬂh&f;_ljln un’uk nenstony maka-pemotongan inl
harus dilakukan didalew wakbu 24 jam setelah dindakan pemeriksca
(2) Jika pemovongan tidek terjadi didalam waltu tersobut, pemotonﬂan itu

hanya boleh dilangsunglkan gntulah dladakan pcﬂor1ksaan lagi,

_._'15:'.1.1. .19 Fonw s o
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. G.S(...l 21. .

 (1)' Sctelah ternak dlpoton3, dagingnya dlparlk%a. -

(2) - Juru-periksa berhek membuat irisan~irisan yang dlperlukan pada pemen_.
- riksaan itu didalsnm Jdaging dan bagian-bagien lalonya..®

(3) - Bagian-bagian ternak yang tclah dipotong, sctelah dlperiksa terdapat

balk, dibubuhi cap : contch cap ini dan warna tinta ‘cop yang dipaksl dan
- tidak boleh beracun, ditetapkan oleh Dewan Pomerintah Dacrah.

NE)) Dagian~-bagian yang terdepat tidak baik dibinasaken. - -

(5) '~ Apabila Aaging hanya dapat’ dipandang baik, setelah dbolah, ma}éa cara :
pengolahan ditetapkan olch juru-periksa.’

(6) ‘Setelah doping mongalani pengolahan sepcrtl +tormaksud dalam ayat din

* muka dan diterima baik oleh juru-periksa, meka tardapat daging itu leeraa-
kan’ seperti diuraikan delam ayat (3) pasal ini. :

&P Pengangkutan dan penjualan depging, yang tidak dlbubuhi cap seperti
 termaksud dalan ayat {3) pasal ini, dilarang, . S o

Pasal 20,

(1) - Didalam hal-hal luar biasa seporti tulang patah, 1uka berat atan pe—
nyakit keras dari ternok yeng akan dipotong, meka didolam sesuatu lingkue |
‘ngan penmotongan -diperkenankan mumobong tornak yﬁng lukamluﬁa atau sakit 1tu
diluar tempat pemobtongan umum.

(2) - Didelan hal %ermaksud dalam ayat (1) pemllik ternak selekas—lokaSu
nya memberitahulian kehcndaknya akan memotong itu kepada 3uru—periksa. Sasu— )
dah itu juru-periksa pergl ketempat ternak yang akan dipotong itu.

(3) Soberapa dzipat harus ditunggu kedatanghn Juru—pormksa, sobelum di~
© lakukan pomotongan.
(437 . Didalam hal- hal tcrnaksud didalan paral ini ponoriksaan ‘dan pombu~

buhban cap pada daging dilekukan ditempat - ternak y&ng ‘bersangknban ulpotong.
Pasal . al. .

(1) Apabila sesuatu upacara keagamaan -harus discrtal pemotongan ternak,

- yanz menurut peraturan~dacrah ini scmestinya dilakukan ditompat pemofonjan -
wumum, Dewan Pemerintah Dacrah berhak atas pormintaan yang diajukan untuk
keperluem itu, memberl ijin untuk meaotong tcrnak yana dlmaksud diluar tem-
‘pat pemotongan wunum, -

{(2) bidalam bel yang demikian ternaek y;nﬂ barsangkutan sebulum dlpotong,
lebih dahulu diperiksa oleh Jurunpcrikra dan daslngnya soﬁelah pemotongan
solesal dipoeriksa pula.

(3) Untuk pemeriksaan fernak dan dagingnys seperti diuraikan didalan a~
yat (2), tidak dikenckan biaya pomeriksaan seperti ditetapkan dalam pasal 25;
nelasinkan dikenakan ponbayaran- bxaya puraglanan bagi Juru-perlksa scperti '
dltentukan dolam pasal 22. . .. -

PaS al 220

- Bilaya pomerikoccan didolam hol tormeksud di&hlam pasal 20 adalgh.sama
denzan yang tersebut didalanm pasal 25, ditambah ¢ cn"gn biaya poraalanan e
u-perlksa yang dibitung Rp.0O 450 tiap kilometoraya,

"E, TENTANG TLMPAT PHIIYIuPLI\IAN UMUM UNTUX MENYIMPAI DA(:IITG
DITSMPAT PEMOTOHGAN DMUM.

. Pasal = Et\-
1) Pada. tompat penotongan umun dapat dladakan ﬁempat pouyimpanan vmug
puna monybmpan daging. - : R P
i(2) - -Dimana ada tempat ponyimpanan uaglng untuk unum, dilarang nembave dnh _

ging keluar dari tonpat penotongoan unum, scebelun daging itu disimpan ddda— -
lan tempad penjimponon daging selama wokbu yang ditotapkan oleh Devan Pe-
nerintah, '
(3) Dari Larangon ini dikecualikan Junlqh dasing yang dlpcrluyan oloh
3&@&1—3&3“1 uniuk dijual schoetika, pula porut besar dan usus tornak yang
telah dipotong,

 F. ICNTANG KAVDANG YAHG DIADAKAN DIDATAM TuilPAT PEHOTONGAN TIMOM, .
' ' csal - 24, | ‘

Didalam tempat pemotongan muzm dapat Lladahan kandang untuk penitipan
tornolr yang okan dipotons.

" C, TENTAHG vuaons
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G. TGHTLNG WLRIP - ThRIP.

asal 23
(1) Untuk pomerilisaan ternck-bantaian dan daginz, pemekeian tempat pemoto-

ngan umui den tompat penyimpenan daging yany terasksud didalamnya dan pqniti—

pan ternak didalem kondang penitipan dipunput pombayaran scehesar -

a2, Rpe 700, =~ untulk seakor ternak b?rkuku satuf sapi atau.ke;bau;_ -

b. Rp, 125,~= untuk seekorybiri-bird atau kenbingj

s. Rp. 500,-- untuk scekorbabi. : T -

{2) Untuk pcmerikéaan ulangon sepertl berpaksud didalan posal 1l&.ayat (6) |
sub.b peraturan~deerah initdipungul bedya peucriksaan scbesar Rp, 10~ untuk..
tiap kilogram oteu sebagsian deri itu, denpan penbajaran dinmuka. '

f, KATSNTUAR — KOTSNTULN NUKUMAN,

" Passl 26,

Pelangparan larangan-larangan dan tidak neacnuli kewajibone-kewajlban
tersebut didelon pasal-pasai 3 ayat (1), .7, &, 9, 10, 11, 14 ayat-ayat (3)
aan (5), 16 ayat (1), 19 eyat (7) dan 23 ayab (2) dibukum dengan hukwnan ku-
run;an selema~lamanya tiga bulan atau hukumar denda setinggi~tingginys
‘Rpe 3.000;~ ( t ga ribu rupiah ). : o

esnl 27

Arr——— e ——

(13 . Jika seorang jagal tidek eukup memenuii ketentuan~ketentucnididalanm
peratursn~daorah ird etuu aturen-aturon didolam poraturan yang termcksud di~
delam pnsal 15 avet (3), ijin ysng toloh diborikon kopadanya untuk menjalanw -
kan pokerjnannyn schoegol jogoel depet dicnbut oleh Dowan Pouorintal Daerah uns
tuk woakiu yong di tentukan didalaon Suveat Kepubuscn pencubutannya, o o
(2) Torhndnp keputusan Dowan Pemerintah Doorch Ltu dapet dimintaktn bandihg
kopads Downn Porwckilan Rakynt Duernh didaleam waktu $ign bulan, CoL

T, KACuliTUAN ~ KAPANTULK PINUTUP.
 DPosal | 28,

(1) Pongovescn atag penlonton ketenvuan-ketentuan didalam peraturan-daerah
Ini dan pongusutan pelanggoran-polanggarannys ditugaskan jugs kepoada Dokter.
Hewan dan Mantri Iewan Doovnh Swatenira tingkal ke-I Jawa Tenpnh sckedar mew
reka oleh Puiterintal: Daereh Switaniva tingkat ke~I Jawn Tengah diserahl pe-—
kerjaan-pekerjoan didalam lopangan kehoeworan puna kepentingan Daerah Swatan-:
tro tingkat ke-IT Somarang dan didelanm linglkungen-lingkuagon pemotdngan jugs
kepade juru~porikse dasing, Kepala Dinos Pendupotan Inorak, KepalabDinas Kee
sehnton Deerch don Pemerlksn Pasar, L . I
(2) Pegawai~pegeved torsebut didalai ayrt (1) berhok untuk'dilu&r'tempdt*-
tenpet pemotongnn unun momasuki tempab-tonpat, dimnna dilnkukan periotongen '
ternak dan/otoae penjunlon daging. ' : ' '

¥ . . . . ]

Pagrl 29, - S

(1) Peraturcn~doernh ind wulai berlaku pade hari pertomn sesudab horf pee
ngpundangonnyn, ' : : ' . ) . . A
(2) Sejak sact uulcl belflckunya peraturan~doerch ind tidak berlgku lagi |

"Slachtverordening Regentschop Semerang® tongrel 26 September 1932/30 Maret -
1933, diundangken didelam Provineiaal Blad tengpal 30 Juni 1933 (Bijvoegsel .
Serie C No, 9), scbngsai telah diubzh dengon Peraturnn Dacrah tanggal 4 Juni
1951, diundangken ppda tengpal 20 Scpiember 1951 dan dimunt didolam Lemborormn
Propinsi Jawa-Tengeh tonggel 31 Cktober 1951 (Tambzhan Sewi € Nogi?).

(3) Senun 1jin yong ielah diberikon berdosnskan verordeniang yang tersebu¥s
didalem ayot (2) don pods saat mulai borlakunys peraturcen-~dacrah inl masih
berkekuaton, dianggap teloh diberiken menurut kebentuan-ketentuan dan syergti-
~syarat yang tercantum didelam peraluran-decenh ini., o

Amborava, 10 Seplember 1959,

fyn, Dewon Perwakilen Rakyat Daorah Daerah
~Swatanira tinglket I1 Senarang;
Ketua, s

_SOEMADI HADIZIDJOJO..

; Diubal ¢aeen.

]
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"Diubah lari dengan Peraturan Daerah :

- thnggal 16 September 1964 Nomor 1/Pd/64,
diundangken dalem Lembaran Daerall Jawa Tengakh
tanggal 1 September 1965 Seri C Homor 130,

"~ tonggal 1 hgustus 1966 Nomor 9/Pd/ 66,
diundangkan dalam Lembaran Daerah Jawa Tengah -
tan""al 12 Juni 19G7.

- tanggal 10 Juli 1572 Nomor 1/Pd/72,
#undangizan dalam Lemboran Daerah Jawa Tengeh
tanggal 28 Oktober 1972 Seri C Nomor 155,

~ tanggal 19 Hei 1973 Nomor 4/P4/73,
diundangltan delam Lewmbaran Daerah Jawa fenr&h
tanggal 3 Desapber 1973 Sexrd C Nomor 203.

- tanggal 3 Hopember 1977 Nomor 10 Tahun 1977

- diundangkan dalam Lembaran Dacrzh Iabupaten

Daerah T¢ng&wt Iz &emuraqg tanggal 21 Pebruarl 1978.
ﬂurl B no. 3,
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